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0 s study 1s Kwan, one of the major characters in Amy Tan’
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novel The Hundred Secret
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The second analysts resuits in finding the meaning behind Kwan’s attitude
toward Olivia. There are three meanings found here. First 1s the expression of
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which she believed ha

separated from the man she loved.
Third 1s the portraval of Kwan’s effort to restore her shaken self-respect. She
was burdened by the mistake she made in the past lifetime which made her feei that
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ife values This feeling disturbs her appreciation

toward herself and she must restore it in order to reconcile with her self.

Finally, considering the benefit of using The Hundred Secret Senses in
teaching English language skills, I recommend this novel as one of the sources for
teaching Reading and Speaking to the students of the English Department of Sanata

Dharma University,
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S“by k dalam penelitian ini adalah Kwan, salah satu tokoh utama dalam

novel The Hundred Secret Senses (1998) karya Amy : elity i b ]

untuk meng unghm am di Jc.l]K keqenaa dan pengabdian Kwan terhadap L)th
0 sa )

&

Per‘um mencapat tu;uan penPht an dengan cara meniawab rt.;n /aan-
perta; yacm berikut berdasarkan hasil anahsis. P n

gaimana penoke }a‘n Kwan dalam The Hundred Secret Senses, sedangkan vang
-:edua leblh mengacu pada pengungkapan arti di balik perlakuan ;-’.wan erhadap
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n int berhubungan dengan keadaan psikologis sang tokoh, oleh sebab
itu, pendekatan yang diterapkan adalah pﬂndekutar psikologis. Teori-teori ya
digunafan aalam me manahqus novel ini adaiah teori tokoh dan penokohan
teort tentang motivast menurut Abraham Maslow.

Data yang digunakan dalam analisis berasal dari hasii studi pustaka. Sumber
utama dart penelitian ini addi h The Hundred Secret Semses (1998), sedangkan
sumber-sumber tambahan vang digunakan adalah buku-buku psikologi dan artikel-
artikel di situs internet vang berhubungan dengan ke p@nﬁngan_ ana‘ils

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam n
digambarkan sebagai scorang wanita Cina berusia lima pu
/ tka Serikai. la adalah scorang wanita yang bersen angatﬁ optimis, scrla
bersahabat. Kualitas yang paling menonjol dalam dirt Kwan adalah kesetiaan dan
rasa tanggung jawabnva yang amat besar terhadap orang lain. Kedua hal mi ga.
tampak dalam kepribadian Kwan di kch:dupan vang lalu, dimana pada waktu itu dia
adalah seorang gadis bemama Nunumu. Meskipun Kwan dan \unnmu diceritakan
memiliki  sejumlah karakter fistk yang berbeda, keduanya memiliki banyak
persamaan dalam sifat dan Kepﬁbadian.

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga buah arti di
balik perilaku Kwan terhadap Olivia. Yang pr‘r‘dma perilakunya tersebut merupakan

%

ungkapan rasa sayang dan tanggung jawab Kwan sebagai kakak sekali gus seorang
sahabat vang setia. Kedua, tindakan itu adaiah wujud permintaan maaf Kwan tehadap
Olivia atas iaiandn yang telah cnperhuauwca di masa ialu. Ketiga, hal tersebut
merupakan wujud usaha Kwan untu ¢ memperbaiki pendanam“a terhadap dirinya

sendiri schingga ia dapat kembali memandang dinnya sebagai individu yang

sungguh-sungguh memiliki nilai-nilai kesetiaan terutama terhadap sal abamya.
Sebagai penutup, saya menyarankan agar The Hundred Secret Senses dapat

dimanfaatkan sebagai salah satu materi aiternatif dalam bidang stud| Membaca
(Reading} dan Berbicara (Speaking) bagi para mahasiswa/t semester dua and empat
pada program studi Pendidikan Bahasa Inggris di Univeritas Sanata Dharma.





